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PELATIHAN BUDIDAYA BELUT

DIBUKA PELATIHAN SINGKAT BUDIDAYA BELUT AIR BESIH (SIDAT).

SEKRETARIAT PENDAFTARAN DAN TEMPAT PELATIHAN:

Blok Batununggul I, Desa Balingbing, Kec. Pagaden Barat, Kab. Subang
Desa Wadas, Kec. Talagasari, Kab. Karawang 
WAKTU PELAKSANAAN PELATIHAN:

Tanggal 07/12/2011

BATAS WAKTU PENDAFTARAN

Tanggal 20/11/2011

MATERI PELATIHAN :
1   Budidaya Cacing, Belut & Segala Permasalahannya.

2.  Tahap demi tahap budidaya cacing dan Budidaya belut.

3.  Tekhnik budidaya cacing dan belut

4.  Praktek langsung pembuatan  media sampai tebar benih belut

5.  Praktek pembesaran, pendederan & pemijahan belut

6.  Praktek pemberian pakan dan tekhnik panen belut

7.  Pengolahan masakan belut UNAGI 

FASILITAS :
- Makan, Snack & Cofee break
- Starterkit, Modul & VCD Tutorial

- Kaos Pelatihan & Sertifikat 

- Bahan praktikum untuk perkelompok

- :Kolam/Lahan budidaya untuk praktek
- Menu kuliner spesial belut dan tekhnik cara pembuatannya.
PEMASARAN HASIL PANEN EX PESERTA KURSUS

- Hasil panen peserta kursus jika bersedia akan dibeli oleh indobelut dengan harga pasar.
- bantuan pemasaran hasil panen budidaya belut.

BIAYA PELATIHAN:

RP. 750. 000/orang.
PERSYARATAN:

Menyerahkan photo copy KTP dan pass photo uk. 4x6 cm warna latar biru @2 lembar.

CARA PEMBAYARAN:

Datang langsung ke tempat pendaftaran.
CARA PENDAFTARAN:

Daftar melalui SMS: 088211330248/datang ke kantor sekretariat pada jam dan  hari kerja.
088211330248 (smartfren), 081484225723 (simpati-telkomsel) atau langsung di sekretariat pendaftaran.
METODE PELATIHAN 
Program pelatihan menggunakan metode kuliah kelas, diskusi studi kasus dengan metode dasar learning by doing dan praktek langsung membuat media dikolam belut yang sudah disiapkan.

Dalam praktek ini semua peserta akan di ajak turun langsung untuk membuat media belut secara benar hingga sampai bisa memelihara sendiri secara produktif.
TUTORIAL:

75:25 praktek berbanding teori, praktikal dan mudah dimengerti oleh semua kalangan.
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PROSPEK USAHA BUDIDAYA BELUT
Banyaknya kelompok maupun perorangan yang melakukan budidaya belut karena memiliki prospek yang jelas dan menjadi komoditas ekspor. 

Secara klimatologis, belut tidak membutuhkan kondisi iklim dam geografis yang spesifik. Tempat budidaya belut dapat dilakukan di kawasan dataran tinggi maupun kawasan dataran rendah. Mudah dalam pemeliharaan dan pakan dapat disediakan sendiri. Bisa caing luricus, daging keong/bekicot, dll.

 Seiring berjalannya waktu, hingga saat ini belut telah menjadi primadona / andalan ekspor yang tak kalah unggul dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. Mengapa demikian ? , disamping rasanya yang lezat ternyata belut banyak mengandung protein dan bahkan di negara negara seperti  Jepang, Korea Selatan, Hongkong  dan Taiwan, dimana  belut diyakini sebagai sumber makanan berprotein tinggi yang dapat membangkitkan stamina tubuh.

Disamping negara – negara tersebut, ternyata sekarang permintaan belut dari Indonesia juga mulai diminati di negara Amerika serikat, Australia dan Singapura, Selandia baru, Perancis, Italia, Spanyol, Belanda, Inggris, Denmark , dimana belut di konsumsi sebagai menu tambahan dalam setiap hidangan. Bagi masyarakat yang ada di negara – negara tersebut , belut merupakan masakan papan atas yang hanya bisa dijumpai di restoran mewah dan hotel berbintang.  Jadi disini sudah jelas pangsa pasar  kosumen belut yang masih  terbuka sangat luas , kemungkinan juga akan semakin meningkat jumlah negara yang ingin mengimpor belut dari Indonesia.

Biasanya, belut yang dipesan oleh negara – negara tersebut adalah belut segar (fresh eels ),  belut beku (  frozen  eels )  dan belut asap ( smoked eels ).  Permintaan belut segar dan hidup pada tahun ini di sejunlah negara – negara Asia sebanyak 60 ton per hari, akan tetapi pada saat ini hanya dapat terpenuhi sebanyak 5 ton saja per harinya dari 3 eksportir belut yang ada di Indonesia. Sedangkan untuk negara – negara di kawasan benua Eropa , permintaan belut asap ( smoked eels ) sebanyak 2 – 4 ton per hari. Ini semua belum termasuk permintaan belut untuk konsumen lokal yang ada di kota besar seperti Surabaya, Bandung, Yogyakarta, Solo dan Malang.

menjajikan. Sedangkan untuk pasar dalam negeri,  pada umumnya belut yang banyak dijual berasal dari tangkapan alam dan baru sedikit yang membudidayakannya. Baru beberapa tahun terakhir ini saja para peternak membudidayakannya secara langsung dalam kolam.

Belut yang banyak mengandung protein sebagai salah satu sumber gizi yang baik untuk anak – anak hingga orang dewasa. Saat ini pemasaran belut hasil peternakan banyak di pasrkan di pasar – pasar tradisional hingga supermaket. perlu diketahui juga bahwa harga belut sangat bagus baik untuk pasar lokal maupun ekspor. Harga belut saat ini untuk pasar lokal berkisar antara Rp. 12.000 — Rp. 17.000 / Kg. Sedangkan untuk pasar ekspor , harga belut sangat bagus yakni berkisar  6 – 10 Dollar Amerika / Kg.

Bisnis belut merupakan bisnis yang sangat menjanjikan saat ini. Permintaan belum terpenuhi baik lokal maupun untuk ekspor. Dari bibit ukuran sekilo isi 80-90 ekor untuk mencapai ukuran konsumsi 4-5 ekor per kilo hanya butuh waktu 4 bulan.

Pakan belut bisa menggunakan limbah restoran atau rumah tangga seperti sisa makanan, ampas tahu, ampas kelapa atau cacing tanah.
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Analisa Usaha Budidaya Belut 

A. Investasi
- Pembuatan Kolam 5mx5m Rp. 150.000
- Terpal Rp. 210.000
- Pipa PVC Rp. 35.000
Total Investasi : Rp. 1.395.000

B. Biaya Operasional
- Benih 30 kg @Rp.35.000 Rp. 1.050.000
- Tenaga Kerja Rp. 154.000
- Media Rp. 175.000
- Pakan cacing 270 kg Rp. 1.944.400
@ Rp. 7.200/kg
- Penyusutan sewa lahan Rp. 34.000
- Penyusutan Terpal Rp. 17.500
- Penyusutan pipa PVC Rp. 3.000
Total biaya operasional Rp. 3.377.900

C.Penerimaan
- Panen 300 kg x Rp. 25.000 Rp. 7.500.000

D. Keuntungan
- Rp. 7.500.000 - Rp 3.777.900 : Rp. 4.122.100

E. Pertimbangan Usaha
1. BEP (Break Even Point)
BEP untuk harga produksi
BEP = Rp. 3.377.900 : 300 kg
= Rp 11.259,67
Dengan volume produksi 300 kg titik balik modal tercapai jika harga belut Rp. 11.259,67

BEP untuk volume produksi
BEP = Rp. 3.337.900 : Rp. 25.000/kg
= Rp. 135,116 kg
Dengan harga jual Rp. 25.000/kg, titik balik modal tercapai jika volume produksi 135,1 kg

2. B/C (Perbandingan Penerimaan dan Biaya)
B/C = Rp. 7.500.000 : Rp 3.377.900
= Rp. 2,22
Setiap penambahan biaya Rp. 1 akan diperoleh penerimaan Rp. 2,22

3. NPV (Net Present Value)
NVP = Rp. 7.500.000 x 1/(1+0,0083)4
= Rp. 7.473.000
Dengan asumsi bunga bank 10% per tahun, penerimaan diperoleh 4 bulan Rp. 7.473.000
ss
Alamat Sekretariat: Blok Batununggul I, Desa Balingbing, Kec. Pagaden Barat

Blog: www.indoenvinity.webnode.com
E-mail:indoenvinity@yahoo.co.id
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